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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa Dakwah merupakan
hal yang penting dalam membimbing umat untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik. Hal tersebut terlihat dari perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat
Cempaka dalam pemahaman agama hingga mampu mengatasi problematika sosial
yang terjadi. Perubahan tersebut terlihat signifikan setelah adanya penyebaran
dakwah oleh tokoh agama pada lingkungan masyarakat Cempaka, salah satunya
yakni Al-Habib Hafidz bin Abdullah Al-Qodri. Oleh karena itu Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Al-Habib
Hafidz bin Abdullah Al-Qodri dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat
Cempaka, Kota Banjarbaru serta mengetahui perubahan nilai relegius atau
peningkatan kondisi keberagamaan masyarakat Cempaka, Kota Banjarbaru.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini yakni Bagaimana aktivitas
dakwah Habib Hafidz dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat dan
Bagaimana kondisi keberagamaan masyarakat setelah adanya Habib Hafidz di
lingkungan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan Field
Research, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data
penelitian yakni melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah Al-Habib Hafidz bin
Abdullah  Al-Qodri  memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan
keberagamaan masyarakat Cempaka, dengan terjadinya perubahan positif seperti
peningkatan kesadaran beribadah, serta tumbuhnya rasa kebersamaan dan toleransi
antar warga. Dakwah yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek spiritual,
tetapi juga memberikan perhatian pada aspek sosial dan moral masyarakat, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya suasana religius yang lebih
kondusif. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas dakwah
yang konsisten dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dapat menghasilkan
perubahan keberagamaan yang positif dan berkelanjutan.
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